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ABSTRAK

Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang harus dibayarkan dan akan
mengurangi laba yang akan diterimanya. Oleh karena itu perusahaan selalu berusaha
sedemikian rupa untuk meminimalkan beban pajaknya sehingga tetap memperoleh laba yang
optimal. Salah satu cara yang legal dalam meminimalkan beban pajak adalah dengan
menerapkan perencanaan pajak, yakni strategi penghematan pajak yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalkan kewajiban pajaknya, dengan tetap memperhatikan undang-undang
perpajakan yang berlaku.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: (1) Mengetahui kendala-kendala yang
dihadapi perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya; (2) Mengetahui seberapa jauh
peranan penerapan perencanaan pajak dalam mengefisiensikan pembayaran pajak
penghasilan; (3) Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pajak
penghasilan terutang sebelum dan sesudah diterapkannya perencanaan pajak.

Penulis melakukan penelitian pada Perusahaan Perseorangan “X” di Bandung sebagai
objek penelitian, yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang hiburan yakni
permainan bilyard sebagai usaha utama dan didukung oleh usaha penjualan makanan dan
minuman.

Dalam penelitian lapangan ini, penulis melakukan wawancara dan observasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah
laporan laba rugi Perusahaan Perseorangan “X” tahun 2006 sampai tahun 2007. Data analisis
menggunakan Paired Sample T Test (uji dua sample berpasangan).

Analisa tax planning menggunakan Paired Sample T Test ini menggunakan prosedur
SPSS dan dapat ditarik sebuah hipotesis yaitu tax planning berperan dalam mengefisiensikan
pembayaran pajak penghasilan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil statistik yaitu
0,074 > 0,05 yang berarti hipotesis di atas diterima karena memenuhi kriteria penerimaan Hy
yaitu Hy diterima jika probabilitasnya > 0,05.

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) Perusahaan mengalami kendala dalam
mengelola kewajiban perpajakannya karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan
karyawan dalam bidang perpajakan; (2) Peranan penerapan perencanaan pajak adalah dengan
cara memberikan fasilitas kesejahteraan karyawan dalam bentuk tunjangan pajak, membuat
daftar normatif untuk biaya-biaya yang didukung bukti yang sah, dan memaksimalkan biaya-
biaya yang diperbolehkan oleh pajak seperti memberikan seragam dan memberikan
pelatihan; (3) Dengan dilaksanakannya perencanaan pajak maka perusahaan dapat melakukan
penghematan sebesar Rp 108,036,000 pada tahun 2006 dan Rp 66,653,190.

Disarankan, perusahaan membentuk bagian khusus yang memiliki pengetahuan tentang
ketentuan perpajakan dan akuntansi pajak, serta dengan jeli melihat setiap celah yang ada,
dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan yang ada. Dengan penghematan
pajak, perusahaan dapat menggunakan uang tersebut untuk membiayai hal lain yang
bermanfaat untuk perkembangan usaha perusahaan.
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